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Abstract. Subjective well being is a very important component for the development of students. Students who have good 

subjective well-being will feel more pleasant emotions, feel happy and feel satisfied with the life they live. Peer social 

support is predicted to have a relationship with subjective well-being in santri. This study aims to determine the 

relationship between peer social support and subjective well-being in students who live in boarding schools. This 

study used a correlational quantitative approach. The population in this study amounted to 158 and a sample of 108 

using probability sampling technique with simple random sampling type. This research instrument is the Satisfaction 

with Life Scale (SWLS) to measure the cognitive component and the Scale of Positive and Negative Experience 

(SPANE) with a reliability of 0.887 to measure subjective well-being. While peer social support was measured using 

the Peer Social Support Scale with a reliability of 0.876. The data in this study used Pearson's product moment 

correlation. The results show that there is a significant positive relationship between peer social support and 

subjective well-being with a sig value. 0,004 (p<0,05). Thus, the hypothesis that has been proposed in this study is 

accepted, the higher the social support of peers, the higher the subjective well-being of the students. Conversely, if 

peer social support is low, the subjective well-being owned by students is also low. 
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Abstrak. Subjective well being adalah komponen yang sangat penting untuk perkembangan santri. Santri yang memiliki 

subjective well-being yang baik akan lebih banyak merasakan emosi menyenangkan, merasa senang dan merasa puas 

dengan kehidupan yang dijalani. Dukungan sosial teman sebaya diprediksi memiliki hubungan dengan subjective 

well-being pada santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan subjective well-being pada santri  yang tinggal di pondok pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantiatif korelasional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 158 dan sampel sebanyak 108 dengan menggunakan 

teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling. Instrumen penelitian ini adalah Satisfaction with 

Life Scale (SWLS) untuk mengukur komponen kognitif dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE)  

dengan reliabilitas sebesar 0,887 untuk mengukur subjective well-being. Sementara dukungan sosial teman sebaya 

diukur menggunakan Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan reliabilitas sebesar 0,876. Data pada penelitian 

ini menggunakan korelasi product momen pearson. Hasil menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang 

signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being dengan nilai sig. 0,004 (p<0,05). 

Dengan demikian, hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini diterima, semakin tinggi dukungan social teman 

sebaya maka semakin tinggi pula subjective well-being yang dimiliki oleh santri. Sebaliknya jika dukungan social 

teman sebaya rendah maka subjective well-being yang dimilik oleh santri juga rendah.  

 

Kata Kunci – Dukungan Sosial, Santri, Subjective Well Being 

I. PENDAHULUAN 

Individu di rentang usia remaja yang sedang berproses melakukan pendidikan serta mendalami ilmu agama 

di pondok pesantren biasa disebut dengan santri [1]. Santri berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu “sastri”, maknanya 

melek huruf. Pada referensi lain menuliskan bahwa bahasa Jawa dari santri adalah “cantrik”, didefinisikan sebagai 

murid yang patuh karena selalu menyertai gurunya kemanapun. Papalia, Olds dan Feldman  berpendapat bahwa santri 

merupakan individu yang sedang mengalami fase transisi antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, disertai 

dengan banyak perubahan baik fisik, kognitif dan sosial [2].  
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Purwadi menuturkan, meski remaja belum bisa dikategorikan sebagai individu yang dewasa, namun remaja 

memiliki keinginan kuat untuk menunjukkan eksistensinya, serta ingin terlihat mandiri dengan tidak menggantungkan 

diri kepada orangtua dan individu dewasa lainnya [3]. Remaja memiliki rasa keingin tahuan yang tinggi sehingga 

remaja melakukan banyak kegiatan dari yang bernilai positif seperti melakukan kegiatan hobinya, mengikuti 

ekstrakulikuler, belajar hal baru dengan teman sebayanya. Remaja juga dapat melakukan kegiatan bernilai negatif 

seperti tawuran, merokok, bahkan mengkonsumsi narkoba. Hal ini dapat dilakukan oleh remaja karena mereka 

memiliki banyak waktu luang tanpa adanya pengawasan orang dewasa, remaja juga ingin merasakan kebebasan tanpa 

adanya pengawasan oleh orang tua. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak (KPAI) dalam lembaga 

pembinaan khusus anak terdapat 23 persen penghuni lembaga pembinaan anak merupakan pelaku pencuri, 17,8 persen 

dalah pengguna narkotika dan 13,2 lainnya adalah pelaku tindak asusila [4]. Oleh karena itu seringkali orangtua 

merasa takut dengan pergaulan anaknya sehingga orangtua lebih memilih anaknya tinggal di pondok pesantren yang 

memiliki peraturan lebih ketat dan memiliki kegiatan yang bernilai positif. Tinggal dipondok pesantren dapat memiliki 

banyak berbagai pengalaman yang akan saling berhubungan dengan sesama remaja [5].  

Santri adalah individu yang secara resmi teregistrasi di dalam pondok pesantren, dan berniat untuk 

menjalankan kegiatan, mengamalkan nilai-nilai, serta peraturan yang terdapat di pondok pesantren. Santri yang 

tergabung pada suatu pondok pesantren memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Hal tersebut diakrenakan individu 

yang mendaftar sebagai santri berasal dari berbagai macam penjuru, baik penduduk lokal, luar kota, luar provinsi 

maupun luar pulau. Dengan demikian, para santri dituntut untuk melakukan adaptasi dengan segala elemen lingkungan 

baru yang mungkin berbeda dengan lingkungan sebelumnya [6]. 

Santri mengalami berbagai perubahan terutama pada perubahan kemampuan bersosialisasi. Meski santri 

berasal dari berbagai macam daerah, namun ia dapat dikategorikan sebagai bagian masyarakat tempat pondok 

pesantren itu berdiri, sehingga idealnya santri juga akan melakukan proses interaksi dan komunikasi dengan 

masyarakat di daerah tersebut. Dalam hal ini, santri akan dibekali oleh pendidikan agama, serta life skill lain yang 

menyangkut kehidupan sosial seperti perilaku prososial di lingkungan masyarakat, dan terutama di lingkup pesantren 

yang mencakup interaksi dengan teman sebayanya [7]. Workum berpendapat bahwa bersosialisasi dengan teman 

sebaya dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan yang dimiliki oleh remaja, bagaimana hubungan remaja dengan 

teman sebayanya, karena tinggi maupun rendahnya kebahagiaan remaja berkorelasi dengan kebahagiaan yang dimiliki 

oleh teman sebayanya [8]. Dengan begitu santri yang memiliki teman sebaya yang baik akan mendapatkan dampak 

bagi kebahagiaan santri. Hal ini dapat mempengaruhi subjective well-being atau kesejahteraan subjektif yang dimiliki 

oleh santri.  

Diener, suh, dan Oshi mengatakan bahwa Subjective well-being adalah persepsi individu terhadap 

pengalaman yang ada dalam hidupnya, yakni terdiri dari evaluasi kognitif dan afeksi terhadap kesejahteraan psikologis 

dirinya. Hal ini ditandai dengan tingginya tingkat kepuasan hidup dan perasaan positif serta rendahnya perasaan 

negatif pada diri individu. Individu dikategorikan memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi jika individu 

merasa puas dengan kehidupan yang saat ini dijalani, serta memiliki emosi positif seperti perasaan bahagia, kasih 

sayang dan minimnya perasaan negatif seperti kesedihan dan amarah [9]. Hal ini didukung oleh pendapat dari Diener 

bahwa perkembangan individu kearah yang lebih positif dipengaruhi oleh tingkat subjective well-being yang dimiliki,  

karenanya pada masa remaja seseorang perlu memiliki subjective well-being yang baik, terutama pada santri. Topik 

keterkaitan antara subjective well-being dengan kepuasan hidup dan afek positif sudah banyak diteliti oleh peneliti 

sebelumnya[10].  

Diener mengungkapkan bahwa Subjective well-being yaitu komponen kognitif dan komponen afektif. 

Komponen kognitif yaitu evaluasi individu terhadap kepuasan hidupnya yang dapat didefinisiakan sebagai penilaian 

dari hidup seseorang. Sedangkan komponen afektif adalah perefleksian pengalaman-pengalaman dasar dalam suatu 

peristiwa yang pernah terjadi dalam hidup individu, komponen afektif terbagi menjadi dua yaitu afek positif dan afek 

negatif. Aspek positif mempresentasikan mood dan emosi yang menyenangkan, afek positif menunjukkan bahwa 

peristiwa yang terjadi pada individu berjalan dengan apa yang diinginkan oleh individu. Sedangkan afek negatif 

merupakan mempresentasikan emosi dan mood yang tidak menyenangkan dan merefleksikan respon negatif yang 

dialami oleh kehidupan individu [11]. Menurut Compton terdapat lima hal yang dapat mempengaruhi subjective well-

being yaitu harga diri, arti kontrol kesadaran, ekstrovert, makna dan tujuan hidup, hubungan positif [12]. Salah satu 

hal yang mempengaruhi Subjective well-being adalah hubungan positif. Hubungan positif juga merupakan sumber 

dari dukungan sosial yang bisa kita berikan untuk menjalin interaksi baik dengan individu lain di sekitar kita 

Subjective well-being yang dimiliki oleh remaja cenderung sedang. Hal ini seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh Priyanto & Here yang melakukan penelitian pada remaja siswa kelas X SMKN 7 Semarang 

menyatakan subjective well-being yang sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 54 remaja memiliki subjective well 

being yang tinggi sedangkan 51 remaja memiliki subjective well-being yang rendah [13].  

Subjective well-being yang dimiliki oleh oleh santri cenderung sedang. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Rifa ulfa devi yang telah melakukan penelitian pada santri yang tinggal di pondok pesantren 

Darul Ulum Banda aceh menunjukkan bahwa terdapat 39 santri memiliki subjective well-being yang tinggi. 

Sedangkan pada kategori sedang memiliki 114 santri. Dan sebanya 17 subjek memiliki subjective well-being yang 



Page | 3 

 

Copyright © (Tahun) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

rendah. Myers dan Diener menjelaskan bahwa individu yang mampu mengontrol emosinya, serta menyikapi berbagai 

peristiwa dalam hidup dengan lebih baik menandakan bahwa individu tersebut memiliki subjective well-being tinggi 

[14]. 

Berdasarkan hasil mini riset yang dilakukan oleh penulis kepada beberapa santri yang tinggal dipondok 

pesantren bahwa subjective well-being yang dimiliki oleh santri yaitu tinggi. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi subjective well-being seseorang menurut Dewi & Nasywa terbagi menjadi dua yaitu internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi forgivenes, kebersyukuran, personality, spiritualitas dan self esteem. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu dukungan sosial [15]. Sarafino berpendapat bahwa dukungan sosial merupakan perilaku dari 

orang lain ataupun kelompok yang memberikan suatu perhatian, kesenangan, penghargaan, ataupun bantuan. 

Lingkungan yang memberikan dukungan sosial adalah teman sebaya, keluarga, ataupun anggota masyarakat [16]. 

Dukungan sosial bisa berbentuk dukungan secara fisik maupun psikologis yang diberikan orang lain, sehingga muncul 

perasaan dicintai, diperhatikan, dan dihargai sebagai bagian dari kelompok sosial bagi ndividu yang menerima 

perilaku tersebut. Pada penelitian ini, aspek dukungan sosial mengacu pada teori dari Sarafino & Smith yang membagi 

dukungan sosial kedalam empat aspek, yaitu“a) emotional or esteem support, b) tangible or instrumental support, c) 

informational support, dan d) companionship support” [17] .  

Penelitian ini didukung adanya penelitian yang telah dilakukan oleh Puput yang menyatakan bahwa adanya 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan subjective well-being pada santri kelas X Genrus 

Nusantara Kendal[18]. Kemudian pada penelitian Nada pada siswa SMP Islam Diponegoro menyatakan bahwa adanya 

hubungan positif antara dukungan sosial dengan subjective well-being. Dalam hal ini disebutkan bahwa tingginya 

dukungan sosial yang diterima siswa selaras dengan tingginya subjective well-being siswa. Sebaliknya,  jika dukungan 

sosial yang diterima oleh siswa rendah, maka subjective well-being yang dimiliki oleh siswa juga semakin rendah [19]. 

Penelitian selanjutnya akan dilakukan dengan subyek yang berbeda yaitu dengan subyek yang sedang tinggal bersama 

di pondok pesantren untuk memperoleh dinamika yang lebih terukur. Remaja yang menerima dukungan sosial yang 

baik dari teman sebaya dan lingkungan sekitarnya memiliki kecenderungan memiliki subjective well-being yang baik 

pula, sehingga remaja akan merasa bahwa dirinya dihargai, dan juga remaja mendapatkan kepuasan dan tujuan 

hidupnya akan terpenuhi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara teoretis mengenai hasil 

penelitian kajian ilmu hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being yang dimiliki oleh 

santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara dukungan sosial teman sebaya terhadap subjective 

well-being santri yang tinggal dipondok pesantren. 

  

 II. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu metode penelitian kuantitatif korelasional yang 

menhubungkan antara dua variabel yaitu variabel dukungan sosial teman sebaya sebagai variabel bebas (X) sedangkan 

subjective well-being sebagai variabel terikat (Y). Populasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

santri SMP yang bertempat tinggal di Pondok Pesantren di Mojokerto dengan jumlah 158 santri. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 108 santri yan diambil dari tabel krejcie and morgan. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik probability sampling dengan metode pengambilan sampel menggunakan jenis teknik 

simple random sampling dimana remaja santri yang tinggal di pondok pesantren sebagai sampel. 

Teknik pengumpulan pada penelitian ini yaitu menggunakan skala likert untuk mendapatkan data empirik 

dari variabel dukungan sosial teman sebaya dan subjective well-being. Skala alat ukur yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu skala alat ukur Subjective well-being dan alat ukur dukungan sosial teman sebaya menggunakan skala adaptasi 

yang telah disusun oleh beberapa peneliti terdahulu. Subjective well-being diukur menggunakan dua skala yaitu skala 

Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang merupakan yang yang mengukur aspek kognitif. Scale of Positive and 

Negative Experience (SPANE) untuk mengukur penilaian aspek afektif yaitu afek positif dan afek negatif mengenai 

mood dan emosi yang dirasakan oleh individu. Kedua skala ini merupakan instrumen baku yang disusun oleh Diener, 

dkk [20] telah di adaptasi oleh Frita [21] memiliki nilai koefisian reliabilitas sebesar 0,877 dengan jumlah 12 dari 17 

aitem yang valid setelah dilakukan uji coba.  

Teori Sarafino & Smith digunakan sebagai acuan untuk skala yang mengukur dukungan sosial teman sebaya. 

teori tersebut terdiri dari empat aspek, yaitu dukungan emosional/dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 

dukungan informasi, dan dukungan persahabatan/jaringan sosial yang telah diadaptasi oleh Ulfi [22]. Model skala 

yang digunakan adalah skala Likert dan memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,876 dengan jumlah 21 dari 30 

aitem yang valid setelah dilakukan uji coba. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS versi 25 for windows.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan yaitu dengan menggunakan teknik One Sample 

Kolmogorov-Sminorv Test (K-S) dengan menggunakan SPSS versi 25 for windows. Jika (p>0,05) dapat dikatakan 

data terdistribusi normal. Hasil uji diperoleh hasil nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,200 dimana 0,200(p>0,05) sehingga 

dapat dikatakan terdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi p > 0,05.   

Kemudian pada uji linieritas telah diperoleh hasil dari hubungan antara dua variabel yaitu dukungan sosial 

teman sebaya dengan subjective well-being menunjukkan bahwa sig. deviation from linearity diperoleh hasil sebesar 

0,162. Jika (p>0,05) maka hubungan antara dua variabel dapat dikatakan linier. Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel dikatakan linier karena 0,162 (p>0,05).  

Hasil analisis data korelasi menggunakan korelasi product moment pearson menunjukkan bahwa antara 

variabel dukungan sosial teman sebaya dan subjective well-being terdapat hubungan yang signifikan, hal ini 

dibuktikan dengaan hasil nilai r sebesar 0,275 dengan nilai p= 0,004 (p<0,05).   

 

 

 

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi 
 

  Pearson Correlation Sig. (2-tailed) 

SWB*Dukungan Sosial 0,275 0,004 

N = 108 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment pearson, didapatkan koefisien sebesar r= 0,275 dan 

p=0,004. Jika (p<0,05) maka dapat dikatakan bahwa hasil dari uji korelasi tersebut terdapat hubungan positif yang 

signifikan. Artinya, terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being pada santri 

yang tinggal dipondok pesantren. Jika r= 0,21 s/d 0,40 maka hubungan antara kedua variabel dikatakan rendah, 

sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel dukungan sosial dengan subjective well-being 

santri yang tinggal dipondok pesantren dikatakan rendah. Koefisien determinasi R Square dari hubungan antara 

dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being yaitu R2 yaitu 0,075. Hal ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya memiliki kontribusi terhadap subjective well-being yang dimiliki oleh santri yang 

tinggal dipondok pesantren sebesar 7,5%  

 

Tabel 2 Kategorisasi 

TINGKAT SUBJECTIVE WELL-BEING DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 

RENDAH 0,9 % 5,6 % 

SEDANG 43,5 % 52,8 % 

TINGGI 55,6 % 41,7 % 

TOTAL 100  100  

 

Pada tabel 2 diatas menunjukkan bahwa terbagi menjadi tiga kategori yang tingkat rendah, sedang, dan tinggi. 

Pada subjective well-being yang terdapat 1 atau 0,09% santri memiliki tingkat rendah dan 47 atau 43,5% santri pada 

tingkat sedang dan 60 atau 55,6% santri memiliki tingkat kategori tinggi. Sedangkan pada dukungan sosial teman 

sebaya terdapat 6 atau 5,6% santri dalam kategori tingkat rendah dan terdapat 57 atau 52,8 % santri dalam kategori 

tingkat sedang dan 45 atau 41,7 % santri dalam kategori tinggi. Artinya semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya 

maka semakin tinggi subjective well-being yang dimiliki oleh santri.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Shafira dan Andjarsari [17] yang 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan pada dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-

being pada siswa kelas XI di SMA Negeri 9 Jakarta. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan Rochma & Hartini [23] 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan subjective 

well-being pada remaja yang mengalami stress dimasa pandemi covid.  

 Adnan, dkk [24] mengatakan bahwa seorang individu yang menerima sebuah dukungan sosial dapat 

membuat ia merasa dicintai, tenang, nyaman, diperhatikan, dan dapat menimbulkan rasa percaya diri serta kompeten. 
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Penerimaan dukungan sosial memberikan dampak yang baik bagi individu yang mendapatkan sebuah dukungan sosial 

dari orang-orang di sekitarnya, termasuk teman sebaya. Individu yang aktif dalam bersosialisasi dapat meningkatkan 

subjective well-being pada diri mereka. Semakin baik hubungan sosial dengan teman sebaya maka semakin baik juga 

subjective well-being yang ia miliki seperti yang dikatakan oleh Samputri & Sakti [25]. Dukungan sosial teman sebaya 

memiliki peran penting bagi remaja yang tinggal bersama-sama di pondok pesantren karena mereka akan berinteraksi 

dalam keseharian mereka.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya memiliki peranan 

penting untuk menumbuhkan psychological well-being pada santri yang tinggal di pondok pesantren. Dalam hal ini, 

santri akan merasa diperhatikan oleh teman-temannya ketika menerima perlakuan baik dari aspek dukungan emosional, 

memberi informasi, serta pemberian penghargaan atau apresiasi. Santri yang mendapatkan berbagai dukungan dan 

perhatian dari teman-teman sebayanya dapat mengurangi rasa negatif dan menjadikan santri merasa percaya diri serta 

puas dan bahagia akan kehidupan yang ia jalani, hal ini diperkuat oleh penelitian Nindya yang membuktikan bahwa 

dukungan sosial dari lingkungannya sekitar dapat mempengaruhi subjective well-being karena adanya emosi positif 

dan perasaan dihargai yang diperoleh individu [26]. Pada dasarnya setiap orang memerlukan sebuah dukungan sosial 

dan harus memberikan dukungan sosial juga dari orang-orang disekitarnya karena manusia merupakan makhluk sosial 

yang akan saling membutuhkan satu sama lain. Dengan tidak adanya dukungan sosial antar manusia maka akan sulit 

bagi mereka untuk menjalani kehidupan dengan baik. Keterbatasan pada penelitian ini yakni terbatasnya pondok 

pesantren sebagai tempat penelitian sehingga subjek sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 108 yang tentunya 

tidak dapat dijangkau secara luas dan masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Pada proses 

pengambilan data penelitian ini subjek dalam mengisi kuisioner masih kurang efektif, hal ini terjadi dikarenakan 

adanya sebuah perbedaan pemahaman serta pemikiran dan anggapan oleh subjek. 

IV. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat 

hubungan yang positif pada dukungan sosial teman sebaya dengan subjective well-being yang dimiliki oleh santri. 

Terlihat pada hasil analisis menunjukkan hasil koefisien sebesar 0,275 dengan signifikansi p< 0,004. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima yang artinya semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka 

semakin tinggi juga subjective well-being yang dimiliki oleh santri, sebaliknya jika dukungan sosial teman sebaya 

rendah maka subjective well-being yang dimiliki oleh santri juga rendah. Hubungan dukungan sosial teman sebaya 

dengan subjective well-being memiliki besaran efek sebesar 7,5% sedangkan 92,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel 

lain. Subejctive well-being yang dimiliki santri termasuk dalam kategori tinggi sebesar 55,6% sedangkan dukungan 

sosial teman sebaya yang dimiliki oleh santri termasuk dalam kategori sedang sebesar 52,8%.  

Berdasarkan penelitian dukungan sosial teman sebaya memberikan pengaruh pada subjective well-being yang 

dimiliki oleh santri, oleh karena itu pihak pondok pesantren disarankan untuk memberikan sebuah program tentang 

pentingnya dukungan sosial teman sebaya sehingga dapat menjadikan antar santri menjalin hubungan dan menjaga 

sebuah ikatan yang baik untuk meningkatkan subjective well-being santri yang tinggal dipondok pesantren. 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat mengambil data dengan berbagai pondok pesantren dengan jumlah 

sampel lebih banyak.  

V. UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak SMPS Al-Multazam di Mojokerto karena telah mengizinkan 

peneliti untuk melakukan penelitian di tempat tersebut dan kepala sekolah SMPS Al-Multazam Mojokerto. Selain itu 

peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada responden santri Al-Multazam Mojokerto karena telah bersedia 

memberi data sesuai kuesioner yang peneliti buat. 
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